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Mengingat

WALIKOTA BANJARBARU

PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

KEPUTUSAN WALIKOTA BANJARBARU
NOMOR 188.45/ 314 /KUM/2019

TENTANG

TIM KOORDINASI PENGELOLAAN,
ADMIN INSTANSI DAN SUB ADMIN
SISTEM INFORMASI PELAYANAN PUBLIK

WALIKOTA BANJARBARU,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 3
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 13
Tahun 2017 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Sistem Informasi Pelayanan Publik Nasional, Walikota
wajib memastikan penyediaan informasi pelayanan
publik ke dalam Sistem Informasi Pelayanan Publik
Nasional (SIPPN) sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;

bahwa untuk meningkatkan kualitas pelayanan
publik serta memberikan dukungan informasi
terhadap penyelenggaraan pelayanan publik di
Lingkungan Pemerintah Kota Banjarbaru perlu
diselenggarakan Sistem Informasi Pelayanan Publik
(SIPP);

bahwa dalam pengelolaan Sistem Informasi Pelayanan
Publik (SIPP) perlu menetapkan Tim Koordinasi
Pengelolaan, Admin Instansi dan Sub Admin dengan
Keputusan Walikota Banjarbaru;

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kotamadya Daerah Tingkat I
Banjarbaru (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 1999 Nomor 43, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3822);

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4846);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5038);
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 9587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3373);

Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009
tentang Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 215, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 9357);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 13 Tahun 2017
tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Informasi
Pelayanan Publik Nasional (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 707);

Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 12 Tahun
2015 tentang Penyelenggaraan Pelayanan Publik
(Lembaran Daerah Kota Banjarbaru Tahun 2015
Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 26);

Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 10 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kota Banjarbaru (Lembaran Daerah Kota
Banjarbaru Tahun 2016 Nomor 10, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Banjarbaru Nomor 37);

Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 13 Tahun
2018 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2019 (Lembaran Daerah
Kota Banjarbaru Tahun 2018 Nomor 13);

Peraturan Walikota Kota Banjarbaru Nomor 62 Tahun
2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas
Pokok dan Fungsi Serta Tata Kerja Sekretariat Daerah
Kota Banjarbaru (Berita Daerah Kota Banjarbaru
Tahun 2016 Nomor 62);

Peraturan Walikota Kota Banjarbaru Nomor 46 Tahun
2018 tentang penjabaran Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2019 (Berita Daerah
Kota Banjarbaru Tahun 2018 Nomor 45);
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MEMUTUSKAN:

Keputusan Walikota Banjarbaru tentang Tim Koordinasi
Pengelolaan, Admin Instansi dan Sub Admin Pengelolaan
Sistem Informasi Pelayanan Publik dengan Susunan

Keanggotaan tercantum dalam Lampiran I, II, IIl dan IV
Keputusan Walikota ini.

Tim sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU terdiri
dari Tim Koordinasi Pengelola, Admin Instansi dan Sub
Admin yang mempunyai tugas sebagai berikut :

1. pembina mempunyai tugas sebagai berikut :

a. berkewajiban menjamin terselenggaranya Sistem
Informasi Pelayanan Publik di Kota Banjarbaru yang

meliputi organisasi, sumber daya manusia, dan
anggaran yang memadai:

b. melakukan pembinaan pengawasan dan evaluasi

pelayanan publik terkait penyediaan informasi yang
cepat, akurat dan akuntabel pada SIPP;

2. pengarah mempunyai tugas sebagai berikut :

a. memberikan arahan berdasarkan kebijakan umum
Pembina kepada seluruh anggota Tim dalam rangka

terselenggaranya Sistem Informasi pelayanan Publik
di Kota Banjarbaru:

b. memberikan saran dan masukan umum dalam

memperbaharui  informasi pelayanan publik ke
dalam SIPP.

3. penanggungjawab mempunyai tugas sebagai berikut :
a. menyediakan Admin Instansi:

b. memastikan penyelenggara untuk menyediakan dan
memperbaharui informasi pelayanan publik ke
dalam SIPP dan/atau melalui Admin Instansi:

¢. meémantau pengelolaan informasi pelayanan publik
yang dilakukan oleh Admin Instansi;

d. memastikan keakuratan informasi pelayanan publik
yang disediakan oleh Admin Instansi:

4. ketua mempunyai tugas menyusun rencana kerja dan
memberikan pengarahan teknis kepada seluruh anggota
Tim dalam rangka terselenggaranya SIPP di Kota
Banjarbaru;

S>. sekretaris mempunyai tugas sebagai berikut

a. membantu pelaksanaan tugas ketua:



KETIGA

KEEMPAT

b. mengkoordinasikan tugas pengolahan data dan

kesekretariatan dalam penyelenggaraan SIPP di Kota
Banjarbaru.

6. Anggota mempunyai tugas sebagai berikut :

a.

melakukan koordinasi dengan pejabat penghubung
untuk mengatasi kendala dalam penyelesaian
pengaduan apabila indikator dan target status
pengaduan terlihat lamban:

b. merencanakan, mensinkronkan, mengkonfirmasikan

C.

d.

.

rencana program dan rencana Kkerja anggaran
pengelolaan pengaduan masyarakat:

Pelaksanaan informasi pengaduan masyarakat
kepada perangkat daerah dan masyarakat;
melaporkan kinerja pengelolaan pengaduan kepada

Pembina/Penanggungjawab;

Anggota melaksanakan tugas terkait pengelolaan
pengaduan yang diberikan oleh
Penanggungjawab /Ketua.

7. Admin Instansi mempunyai tugas sebagai berikut :

a.
b.

membuat akun untuk Sub Admin;

mengoordinasikan Sub Admin di Unit Penyelenggara

dalam menyediakan dan memperbaharui informasi
pelayanan publik ke dalam SIPP;:

memperbaharui informasi pelayanan publik secara
terus menerus; dan

menyediakan berita pelayanan publik dan dikirim ke
Admin nasional melalui adminsippn @menpan.go.id.

8. Sub Admin mempunyai tugas sebagai berikut :

b.

a. menyediakan dan memperbaharui informasi

pelayanan publik ke dalam SIPP

menyesuaikan format layanan informasi sesuai
format pada SIPPN.

Dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana dimaksud
diktum KEDUA, Tim dibantu oleh Sekretariat Tim yang
bertugas sebagai berikut :

a.

b.
.
d.

mempersiapkan segala hal yang berkaitan dengan
kelancaran Pengelolaan Sistem Informasi Pelayanan
Publik.

memfasilitasi Admin Instansi dan Sub admin SIPP;

membuat laporan kegiatan;

melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap
informasi pelayanan publik.

Dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana dimaksud
diktum KEDUA dan diktum KETIGA Tim dan Sekretariat

Tim diberikan honor selama 4 (empat) bulan dengan

besaran honor tercantum dalam kolom 6 (enam) Lampiran
I dan kolom 7 (tujuh), II, III dan IV Keputusan Walikota ini.
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Segala biaya yang ditimbulkan akibat ditetapkannya
Keputusan Walikota ini dibebankan pada Dokumen
Pelaksanaan Anggaran (DPA) Bagian Organisasi Sekretariat
Daerah Kota Banjarbaru Tahun Anggaran 2019 melalui
Monitoring dan Evaluasi Penyelenggaraan Pelayanan
Publik.

Keputusan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Banjarbaru
pada tanggal 28 Mei 2019

WAIRORA BANJARBARU,
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